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Huruf 
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Nama Huruf Latin Keterangan 
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 - Tā t ت

 Śā s s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm j ج

 Hā h h (dengan titik di bawahnya) ح
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 - Rā r ر
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 Şād ş ص

 

s (dengan titik di bawahnya) 
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Wāw و
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w - 

 - Hā h ه
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ah 
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apostrof, tetapi lambang ini 
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 - Yā y ي
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Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  
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C. Tā Marbutah di akhir kata 
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Contoh:      جماعة             ditulis  jamā’ah 

 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh:   كرامة الأولياء ditulis  karāmatul-auliyā′ 
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D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,  

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

 

G. Vokal-vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata  dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:     أأنتم  ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś       مؤنث

 

H. Kata Sandang Alif  + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:    القرآن  ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah 

yang mengikutinya. 

Contoh:    الشيعة ditulis asy-Syī‛ah 

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Contoh: شيخ الإسلام   ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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ABSTRAK 

Fadholi, Imam. 2025. “Reinterpretasi Ayat-Ayat Khamr Perspektif Hermeneutika 

Ma’na> cum-Maghza>”. Skripsi Prodi Ilmu Al-ur’an dan Tafsir Universitas 

Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Misbakhudin, Lc., 

M.Ag 

Kata Kunci: Khamr, Hermeneutika, Ma’na > cum-Maghza >, Tafsir Al-Qur’an 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk memahami larangan khamr 

dalam Al-Qur’an secara lebih mendalam dan kontekstual. Selama ini, ayat-ayat 

khamr sering dipahami secara tekstual dan hukum formal, tanpa menggali lebih 

jauh signifikansi moral, sosial, dan spiritual di balik larangan tersebut. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mereinterpretasi ayat-ayat khamr dalam Al-

Qur’an melalui pendekatan hermeneutika Ma’na> cum-Maghza>, guna menemukan 

pesan-pesan substansial yang relevan dengan kehidupan umat Islam saat ini. 

Pendekatan hermeneutika Ma’na> cum-Maghza> menekankan pemahaman terhadap 

makna tekstual (ma’na>) serta penggalian signifikansi kontekstual (maghza>) dari 

ayat-ayat Al-Qur’an. Fokus kajian ini mencakup empat ayat utama yang berkaitan 

dengan tema khamr, yakni QS. Al-Baqarah (2): 219, QS. An-Nisa’ (4): 43, QS. Al-

Ma’idah (5): 90–91, dan QS. An-Nahl (16): 67. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui metode tafsir tematik (maudu’i) serta kajian literatur 

terhadap kitab-kitab tafsir klasik dan kontemporer, seperti Tafsir Al-Thabari, Tafsir 

Al-Qurthubi, Tafsir Mafatih Al-Ghaib, Tafsir Al-Azhar, dan Tafsir Al-Misbah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat-ayat khamr tidak hanya mengandung 

larangan terhadap konsumsi zat yang memabukkan, tetapi juga membawa pesan 

untuk menjaga akal, etika pribadi, dan keseimbangan sosial. Melalui pendekatan 

Ma’na> cum-Maghza>, larangan khamr dipahami sebagai upaya Al-Qur’an dalam 

membangun peradaban yang sehat secara akal, bersih secara moral, dan harmonis 

secara sosial. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan tafsir 

Al-Qur’an yang kontekstual, transformatif, dan relevan dengan dinamika 

kehidupan umat Islam masa kini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu larangan yang dijelaskan dalam Al-Qur’an adalah berkenaan 

dengan khamr. Penjelasan mengenai khamr didalamnya diartikan sebagai 

minuman berasal dari buah atau biji bijian yang melalui suatu proses sehingga 

dari proses tersebut apabila dikonsumsi oleh manusia dapat mengurangi tingkat 

kesadaran (mabuk).1 Ketika masa Nabi dan para sahabat, khamr masih terbatas 

berasal dari buah anggur, kurma dan biji gandum. 

Ketika proses khamr diharamkan, Al-Qur’an melakukannya tidak secara 

langsung namun dengan 4 tahap karena meminum khamr sudah menjadi budaya 

turun temurun sejak dari nenek moyang mereka.2 Tahapan tersebut tertulis dalam 

Al-Qur’an yang mulanya pada Q.S. An-Nahl ayat 67: 

 مٍ ي َّعْقِلُوْنَ  وَمِنْ ثََرَٰتِ النَّخِيْلِ وَالَْْعْنَابِ تَ تَّخِذُوْنَ مِنْهُ سَكَراً وَّرزِْقاً حَسَنًاۗ اِنَّ فِْ ذٰلِكَ لَْٰيةًَ ل قَِوْ 
Terjemahan Kemenag 2019 

67.  Dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang 

memabukkan dan rezeki yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti. 

 
1 Ridho Adiansyah and Nurul Faezah binti Yahya, “Khamr in the Qur’an (Thematic Study 

of Tafsir Ibn Jarir Al-Tabari),” QiST: Journal of Quran and Tafseer Studies 2, no. 1 (2022): 1–17, 

https://doi.org/10.23917/qist.v2i1.1208. 

2 Aulya Adhli, “Hikmah Dari Pelarangan Khamr Secara Bertahap Dalam Al-Qur’an,” Al-

Kauniyah: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 4, no. 2 (2023): 52–65. 
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Pada ayat tersebut dijelaskan posisi khamr yang masih diperbolehkan yang 

mana bahan bakunya berasal dari buah anggur dan buah kurma.3 Kemudian, 

tahap kedua tertulis pada Q.S. Al-Baqarah ayat 219, tahap ketiga pada Q.S. An-

Nisa ayat 43, dan tahap keempat sekaligus terakhir pada Q.S. Al-Maidah ayat 

90–91. Ayat terakhir ini menunjukkan pelarangan mutlak terhadap khamr, 

setelah proses gradual sebelumnya.4 

Penafsiran ulama terhadap ayat-ayat khamr tersebut perlu untuk dibaca 

ulang. Hal ini bukan karena tidak relevan dengan kehidupan saat ini, tetapi 

karena penting untuk menggali pesan yang lebih luas dari sekadar larangan 

hukum. Seperti halnya penafsiran yang berhenti pada keharaman zat 

memabukkan,5 atau hanya melihat sisi manfaat dan mudarat tanpa menggali 

dimensi sosial dan spiritual yang terkandung di dalamnya. 

Pemahaman yang tidak utuh atau hanya melihat ayat-ayat khamr secara 

harfiah bisa menyebabkan kesalahan dalam penafsiran. Misalnya, jika seseorang 

langsung menganggap semua minuman yang mengandung alkohol sebagai 

khamr yang haram, tanpa memperhatikan efeknya terhadap akal, maka 

penafsiran tersebut menjadi tidak tepat. Padahal, Al-Qur’an melarang khamr 

 
3 Huzaemah Tahido Yanggo, “Makanan Dan Minuman Dalam Perspektif Hukum Islam,” 

Tahkim 9, no. 2 (2013): 1–21. 

4 Adhli, “Hikmah Dari Pelarangan Khamr Secara Bertahap Dalam Al-Qur’an.” 

5 Imaduddin Abul Fida’ Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-’Adzim Jilid 3 

(Beirut: Dar Al-Kutub Al-’Ilmiyah, 1998), hlm 160. 
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karena dampak merusaknya terhadap akal dan tatanan sosial, bukan semata 

kandungan zatnya.6 

Penting untuk memahami latar belakang sosial dan kondisi ketika ayat-ayat 

khamr diturunkan. Pada masa pra-Islam, minuman keras sudah menjadi bagian 

dari budaya Arab dan dikonsumsi dalam berbagai acara sosial. Namun, 

dampaknya terhadap kesadaran dan perilaku manusia menjadi perhatian utama. 

Maka Islam hadir dengan pelarangan bertahap mulai dari peringatan, larangan 

shalat dalam keadaan mabuk, hingga pelarangan total. 

Efek konsumsi khamr yang mempengaruhi kesadaran manusia pada 

gangguan sistem saraf otak yang merambat ke seluruh tubuh. Pengaruh ini tidak 

hanya terjadi sesaat setelah mengonsumsi khamr, tetapi juga dapat menyebabkan 

kerusakan jangka panjang, termasuk kecanduan dan kerusakan saraf permanen.7 

Dampak buruk ini tidak hanya relevan bagi umat Islam yang mengikuti larangan 

agama, tetapi juga menjadi masalah kesehatan global yang berdampak pada 

semua orang. Bahaya khamr tidak hanya menghambat ibadah, tetapi juga 

mengganggu fungsi kehidupan sehari-hari, sehingga ayat-ayat dalam pelarangan 

khamr memiliki pesan lain diluar konteks ibadah dan syariat. 

 
6 Hamidullah Mahmud, “Hukum Khamr Dalam Perspektif Islam,” MADDIKA : Journal of 

Islamic Family Law 1, no. 1 (2020): 28–47, 

http://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/maddika/article/view/1559. 

7 Ade Nasihudin Al Ansori, “Akibat Kecanduan Alkohol, Ini Bagian-Bagian Otak Yang 

Terpengaruh,” Liputan 6, 2021, https://www.liputan6.com/health/read/4515303/akibat-kecanduan-

alkohol-ini-bagian-bagian-otak-yang-

terpengaruh?fbclid=IwZXh0bgNhZW0CMTAAAR1cV06bK2CIQPuZdUHdJ2XJZZwGkri4OSD

Kw4XLRKdMXTx-gzzw7cGAggg_aem_lVG8jZWtBRyxEqroNpXpkQ. diakses pada 3 Desember 

2024 
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Dalam kerangka itulah, pendekatan hermeneutika Ma’na> cum-Maghza> 

menjadi metode yang komprehensif. Ia mempertimbangkan intertekstualitas 

antara Al-Qur’an dan hadis, syair Arab, dan kitab-kitab sebelumnya (Injil dan 

Taurat), serta intratekstualitas antara ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas 

khamr. Misalnya, QS. Al-Baqarah: 219 menyebutkan manfaat dan dosa, QS. An-

Nisa: 43 melarang shalat dalam keadaan mabuk, dan QS. Al-Maidah: 90–91 

memberi pelarangan tegas. Semua itu saling melengkapi dalam narasi bertahap 

menuju pengharaman total. 

Dengan metode ini, penelitian tidak hanya mengupas teks secara normatif, 

tetapi juga menghubungkannya dengan ranah selain dari hukum mengenai 

khamr. Inilah yang menjadikan Ma'na > cum-Maghza > menjadi metode yang paling 

tepat dalam mengkaji reinterpretasi ayat-ayat khamr secara holistik dan 

kontekstual.8  

Melalui proses ini, penulis berupaya menggali maghza atau signifikansi dari 

ayat-ayat khamr, baik dalam konteks sejarah maupun hukum yang terus 

bergerak. Maghza ini mencakup pesan etika, sosial, dan spiritual yang menjadi 

inti dari pelarangan khamr dalam Islam. Pesan tersebut bersifat dinamis dan tetap 

hidup dalam konteks zaman yang berubah. 

 
8 Adi Fadilah, “Ma’na-Cum-Maghza Sebagai Pendekatan Kontekstual Dalam 

Perkembangan Wacana Hermeneutika Alquran Di Indonesia,” JOURNAL OF QUR’ᾹN AND 

HADῙTH STUDIES 8, no. 1 (2019): 1–17, http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/journal-of-quran-

and-hadith. 
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Dengan demikian, pendekatan hermeneutika Ma’na> cum-Maghza> 

memungkinkan adanya reinterpretasi ayat-ayat khamr yang tidak hanya 

memahami aspek hukumnya, tetapi juga pesan kemanusiaannya. 

Dari uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian skripsi dengan judul 

“Reinterpretasi Ayat-Ayat Khamr Perspektif Hermeneutika Ma’na> cum-

Maghza>”, sebagai bentuk pembacaan ulang terhadap ayat-ayat khamr dalam Al-

Qur’an guna memperoleh pemahaman yang lebih kontekstual, reflektif, dan 

relevan dengan realitas kehidupan umat Islam masa kini. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat khamr dalam Al-Qur’an ? 

2. Bagaimana reinterpretasi ayat-ayat khamr jika dibaca dengan pendekatan 

hermeneutika ma’na cum maghza ? 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki urgensi serta tujuan tertentu dan spesifik. 

didalam penelitian mengenai kombucha ini tujuan yang ingin dicapai sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui dan memahami penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an terkait khamr. 

2. Menganalisis reinterpretasi ayat-ayat khamr dengan pendekatan 

hermeneutika ma’na cum-maghza. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu tafsir, khususnya dalam penafsiran ayat-ayat khamr 

dengan pendekatan hermeneutika ma'na > cum-maghza>. Penelitian ini juga 

memperkaya kajian tafsir kontemporer dengan memberikan pemahaman 

yang lebih kontekstual terhadap ayat-ayat pengharaman khamr dan 

relevansinya dalam kondisi sosial saat ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat 

Penelitian ini memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang pemahaman penafsiran ayat dan hukum khamr dalam Islam, 

tidak sekadar berdasarkan teks literal, tetapi juga makna sosial dan 

historisnya. Hal ini penting agar pemahaman agama tidak kaku dan 

mampu menjawab tantangan zaman. 

b. Bagi mahasiswa atau pelajar 

Bagi mahasiswa atau pelajar, penelitian ini dapat menjadi 

referensi untuk memperdalam kajian tafsir dan hermeneutika, 

khususnya dalam konteks penafsiran teks Al-Qur’an. Penelitian ini juga 

dapat menginspirasi untuk mengkaji fenomena sosial dan keagamaan 

melalui pendekatan ilmiah yang lebih relevan dengan kondisi masa kini. 

c. Bagi peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini membuka peluang untuk 

mengembangkan pendekatan hermeneutika dalam studi tafsir dan 
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memperkaya metode penafsiran Al-Qur'an. Penelitian ini juga 

memberikan pengalaman dalam menafsirkan teks-teks klasik dengan 

cara yang lebih kontekstual dan aplikatif. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami penafsiran ayat-ayat 

khamr dalam Al-Qur'an dan mengeksplorasi reinterpretasi ayat-ayat 

tersebut dengan pendekatan hermeneutika Ma'na> cum-maghza>. Untuk itu, 

penting untuk Merujuk pada teori-teori yang relevan yang dapat 

membimbing dalam menganalisis teks-teks suci tersebut. 

a) Teori Ma’na> Cum-Maghza > 

Teori ma’na > cum-maghza > merupakan salah satu diantara teori 

penafsiran kontekstual dari hermeneutika yang mana dalam 

penerapannya merupakan penyempuraan dari aliran hermeneneutika 

quasi-obyektif progresif. Dikatakan sebagai penyempurnaan karena 

pada aliran hermeneutika quasi-obyektif progresif secara murni tidak 

membahas detail dari “signifikansi”, atau dalam bahasa sederhananya 

pesan yang terkandung dalam ayat tersebut, baik pesan yang 

tersimpan ketika ayat tersebut turun ataupun saat ditafsirkan.9 

Ketika maghza > signifikansi dari suatu ayat hendak kita ketahui 

maka haruslah paham dengan bahasa yang digunakan. Dalam hal ini 

 
9 Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza: Paradigma, Prinsip, Dan 

Metode Penafsiran,” Nun: Jurnal Studi Alquran Dan Tafsir Di Nusantara 8, no. 2 (2022): 218–240, 

https://doi.org/10.32495/nun.v8i2.428. 
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agar apa yang menjadi makna dalam ayat tersebut dan misal ada istilah 

lain ketika zaman jahiliyah, kemudian hal tersebut ditemukan maka 

sudah tentu sebelumnya kita sudah memahami konteks dari apa yang 

disampaikan dalam Al-Qur’an dengan apa yang dituturkan pada masa 

sebelum penurunan Al-Qur’an. Tidak boleh untuk mengatakan suatu 

hal tidak benar jika  yang kita dengar saja tidak paham, maka 

keseimbangan unsur “balanced hermeneutics” antara ma’na  atau 

pemahaman seseorang terhadap bahasa dalam teks yang sifatnya statis 

dengan maghza atau signifikansi yang bisa saja bersifat dinamis saat 

ayat tersebut ditafsirkan.10 

Untuk mengetahui pesan atau maghza > yang dibawa baik pesan 

pada saat pewahyuan ataupun saat ditafsirkan maka perlu untuk 

melihat konteks historis sosial keagamaan masyarakat sekitar secara 

mikro atau makro saat suatu ayat diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW. Maka dilain sisi asbabun nuzul merupakan suatu hal yang wajib 

untuk dipahami. 

Adapun ketika meneliti menggunakan teori ma’na cum-maghza 

setidaknya ada beberapa langkah metode konkretnya, antara lain: 

Pertama, menganalisis teks dari aspek Bahasa, baik struktur kata 

berupa kaidah ataupun asal kata tersebut yakni Ketika ayat tersebut 

 
10 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 1st ed. 

(Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2017), 141–142, 

https://www.researchgate.net/publication/332107628_Hermeneutika_dan_Pengembangan_Ulumul

_Qur’an_2017. 



 
 

9 
 

 
 

diturunkan.11  Selain dari sisi internal Al-Qur’an, menganalisis bahasa 

dari teks diluar ayat Al-Qur’an atau juga diperlukan. 

Kedua, melakukan analisis terhadap konteks sejarah (historis) 

pada ayat baik secara mikro (asbabun nuzul) yang mana para ulama’ 

telah menuliskan mengenainya dalam karya seperti kitab Lubab Al-

nuqul fi Asbab al-Nuzul karya alaluddin Abdu Rahman bin Abu Bakar 

Al-Suyuthi, maupun secara makro (keadaan bangsa arab ketika 

rentang masa pewahyuan Al-Qur’an).12 

Ketiga, rekonstruksi signifikansi (kandungan/pesan utama dari 

ayat). Langkah ketiga ini akan bisa tercapai jika sudah melakukan 

analisis bahasa dan socia-historical context, bentuk dari rekonstruksi 

signifikansi diistilahkan oleh sahiron dengan maghza atau maghza > al-

ayah.13  

2. Penelitian Relevan Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian, perlu adanya kebaruan terhadap apa 

yang ditulis agar tidak terjadi pengulangan terhadap karya sebelumnya. 

Oleh karena itu, peneliti perlu memaparkan penelitian terdahulu yang 

relevan, agar terlihat letak kebaruan dari penelitian ini. Penelusuran 

 
11 Syamsuddin, “Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza: Paradigma, Prinsip, Dan Metode 

Penafsiran.” 

12 Sahiron Syamsuddin, Pendekatan Ma’na-Cum-Maghza Atas Al-Qur’an Dan Hadis: 

Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer, ed. Sahiron Syamsuddin, 

Lembaga Ladang Kata, 1st ed. (Bantul: Lembaga Ladang Kata, 2020), 12. 

13 Sahiron Syamsuddin, PendekataniMa’na-Cum-Maghza Atas Al-Qur’an Dan Hadis: 

Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer. 
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dilakukan dengan menelaah karya-karya sebelumnya yang menyinggung 

ayat-ayat khamr, baik dari sudut pandang fikih, tafsir, maupun pendekatan 

tematik dan historis, serta mengklasifikasikannya berdasarkan pendekatan 

dan perspektif yang digunakan. 

Berikut beberapa karya ilmiah yang relevan. Pertama, Kajian 

Khamr dalam Perspektif Fikih (Perbandingan Madzhab) Beberapa 

penelitian meneliti khamr melalui kitab tafsir antara lain: Rizal Ichsan 

Anwar (UIN Sumatera Utara, 2016), “Khamar dalam Alquran (Studi Kritis 

Terhadap Penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah)” mengulas 

ciri-ciri khamr dan dampaknya menurut Quraish Shihab. Muhammad Dika 

Maulana (IAIN Kudus, 2021), “Alkohol dalam al-Qur’an (Studi atas Tafsir 

al-Ibriz karya KH. Bisri Mustofa)” menyatakan bahwa tidak semua alkohol 

dianggap khamr jika tidak dibuat dengan niat memabukkan atau dari bahan 

najis. Ridho Adiansyah dalam jurnal QiST: Journal of Quran and Tafseer 

Studies (2022), “Khamr In The Qur’an”, menggunakan Tafsir Al-Tabari 

untuk menunjukkan bahwa khamr merusak akal dan kehendak manusia. 

Muhafizah El-Feyza dan M. Riyan Hidayat (2022), dalam jurnal Lathaif, 

membahas pengharaman khamr secara bertahap dalam Tafsir Tarjuman al-

Mustafid karya Abdur Rauf As-Sinkili. Thias Arisiana & Eka Prasetiawati 

(2019) dalam jurnal Fikri, dengan judul “Wawasan Al-Qur’an Tentang 

Khamr Menurut Al-Qurthubi”, menjelaskan bahwa keharaman khamr 

terletak pada sifatnya (memabukkan), bukan pada zatnya. Muhammad 

Roni & Ismail F. A. Nasution (2021), dalam artikel “The Legality of Miras 
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(Khamr) in Al-Qur’an Perspective”, membandingkan tafsir Al-Maraghi, 

Al-Misbah, dan Al-Qurthubi untuk menunjukkan makna filosofis dan 

sosial dari pengharaman khamr secara bertahap. 

Kedua, Kajian Tafsir terhadap ayat-ayat Khamr, Beberapa 

penelitian menyoroti khamr dari aspek perbedaan pendapat ulama fikih 

antara lain: Rizal Ichsan Anwar (UIN Sumatera Utara, 2016), “Khamar dalam 

Alquran (Studi Kritis Terhadap Penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir Al-

Misbah)” mengulas ciri-ciri khamr dan dampaknya menurut Quraish Shihab. 

Muhammad Dika Maulana (IAIN Kudus, 2021), “Alkohol dalam al-

Qur’an (Studi atas Tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri Mustofa)” menyatakan 

bahwa tidak semua alkohol dianggap khamr jika tidak dibuat dengan niat 

memabukkan atau dari bahan najis. Ridho Adiansyah dalam jurnal QiST: 

Journal of Quran and Tafseer Studies (2022), “Khamr In The Qur’an”, 

menggunakan Tafsir Al-Tabari untuk menunjukkan bahwa khamr merusak 

akal dan kehendak manusia. Muhafizah El-Feyza dan M. Riyan Hidayat 

(2022), dalam jurnal Lathaif, membahas pengharaman khamr secara 

bertahap dalam Tafsir Tarjuman al-Mustafid karya Abdur Rauf As-Sinkili. 

Thias Arisiana & Eka Prasetiawati (2019) dalam jurnal Fikri, dengan judul 

“Wawasan Al-Qur’an Tentang Khamr Menurut Al-Qurthubi”, 

menjelaskan bahwa keharaman khamr terletak pada sifatnya 

(memabukkan), bukan pada zatnya. Muhammad Roni & Ismail F. A. 

Nasution (2021), dalam artikel “The Legality of Miras (Khamr) in Al-

Qur’an Perspective”, membandingkan tafsir Al-Maraghi, Al-Misbah, dan 
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Al-Qurthubi untuk menunjukkan makna filosofis dan sosial dari 

pengharaman khamr secara bertahap. 

Ketiga, kajian hukum dan dampak sosial khamr, Jurnal MADDIKA 

(2020) berjudul “Hukum Khamr dalam Perspektif Islam”, menyoroti 

bahwa khamr adalah induk kejahatan karena dapat menyebabkan 

pelanggaran hukum lainnya, seperti zina, pencurian, dan pembunuhan. 

Berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya yang berfokus pada 

aspek fikih, tafsir klasik, atau pengharaman khamr dalam kerangka 

normatif, penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutika Ma’na> 

cum-Maghza> untuk menggali pesan kontekstual, historis, dan sosial dari 

ayat-ayat khamr. 

Dengan mengkaji empat ayat utama (QS. An-Nahl: 67, QS. Al-

Baqarah: 219, QS. An-Nisa: 43, dan QS. Al-Ma’idah: 90–91), penelitian 

ini berusaha membangun pemahaman holistik dan dinamis yang tidak 

berhenti pada hukum formalistik, tetapi membuka ruang untuk refleksi 

sosial, moral, dan spiritual dalam konteks kekinian. 

3. Kerangka Berpikir 

Pada penelitian kali ini mempunyai kerangka berpikir yang mana 

berangkat dari ayat-ayat khamr, karena banyaknya ayat di dalam Al-Qur’an 

yang membahas mengenai khamr, pada kali ini lebih spesifik kepada ayat 

yang ada dalam tahapan ketika khamr masih dibolehkan hingga kemudian 

tidak diperbolehkan secara mutlak. Ayat tersebut diantara lain: QS. Al-

Baqarah: 219, QS. An-Nisa’: 43, QS. Al-Maidah: 90-91, QS. An-Nakhl: 67. 
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Berawal dari ayat-ayat tersebut, kemudian dikaji dalam penafsiran 

ulama’ klasik dan kontemporer untuk memberikan pemahaman dan 

menyajikan sudut pandang. Setelah mendapatkan pandangan para mufasir 

dilakukan pembacaan menggunakan metode ma’na > cum-maghza > dengan 

melakukan langkah-langkah seperti mencari al-ma’na > al-tarikhi (makna 

historis), al-maghza > al-tarikhi (signifikansi historis), dari kedua hal tersebut 

kemudian dikembangkan untuk menjadi al-maghza al-mutaharrik al-

mu’asir (signifikansi dinamis). 

Cara kerja dari re-interpretasi ayat-ayat khamr menggunakan 

pendekatan hermeneutika ma’na > cum-maghza >, sebagai berikut: 
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Skema 1.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif berbasis 

kepustakaan (library Research). Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

memahami makna yang terkandung dalam teks melalui analisis 

interpretatif. Data yang digunakan meliputi tafsir Al-Qur'an, buku-buku 

akademik, jurnal ilmiah, dan sumber-sumber otoritatif lainnya yang 

relevan dengan topik penelitian. Penelitian ini akan mengkaji sumber-

sumber tersebut secara mendalam guna menghasilkan analisis 

reinterpretatif yang kontekstual sesuai dengan pendekatan hermeneutika 

Ma'na > cum-Maghza>. 

Ayat-Ayat Khamr dalam Al-Qur’an (QS: Al-Baqarah: 

219, QS: An-Nisa’: 43, QS: Al-Maidah: 90-91, QS: An-

Nakhl: 67) 

Bagaimana penafsiran ayat-ayat Khamr dalam 

Al-Qur’an dan reinterpretasi-nya dengan 

pendekatan hermeneutika ma’na cum-maghza ? 

1. Teori Hermeneutika 

Ma’na Cum Maghza 

(Sahiron Syamsuddin, 

2022) 

Penekanan pada teks, 

konteks historis ayat, Ma'na 

(Makna) dan signifikansi 

(historis dan dinamis) 

2. Ketentuan minuman 

beralkohol 

Definisi Khamr, Hadis Nabi 

dan Pandangan ulama’ 

Penafsiran 

Klasik & 

Kontemporer 

Re-interpretasi 

Library 

Research  

Kesimpulan 
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2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

kajian pustaka (library Research). Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini fokus pada analisis teks Al-Qur'an terkait ayat-ayat khamr 

dengan metode tafsir dan hermeneutika. Metode kajian perpustakaan 

digunakan untuk menggali data dari sumber-sumber primer seperti kitab 

tafsir klasik dan kontemporer, serta literatur akademik yang relevan 

dengan tema penelitian. 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, dimana data yang 

diperoleh dari literatur akan dijelaskan, dipahami, dan dianalisis secara 

mendalam. Deskripsi dilakukan untuk memetakan berbagai penafsiran 

ayat-ayat khamr dalam Al-Qur'an, sementara analisis dilakukan untuk 

menginterpretasikan ulang ayat-ayat tersebut menggunakan pendekatan 

hermeneutika Ma'na > cum-Maghza >. 

3. Sumber Data 

   Sumber data tersebut terdiri dari berbagai sumber yang bisa 

dipertanggung jawabkan atas kebenaran dan keaslian data didalamnya 

yang bersumber dari buku, kitab dan lainnya. Sumber data terdiri atas dua 

bagian yaitu primer dan sekunder. 

a. Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah ayat-ayat Al-

Qur'an yang membahas tentang khamr. Ayat-ayat tersebut akan 



 
 

16 
 

 
 

merujuk dengan merujuk pada kitab-kitab tafsir klasik dan 

kontemporer yang relevan, seperti: 

1) Tafsir Klasik: Tafsir al-Tabari, Tafsir al-Qurthubi, dan Tafsir al-

Razi. 

2) Tafsir Kontemporer: Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab, dan 

Tafsir Al-Azhar karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Buya 

Hamka). 

Kitab-kitab ini dipilih karena memiliki otoritas dalam kajian 

tafsir dan menawarkan berbagai pendekatan yang dapat memperkaya 

analisis. Selain dari tafsir, sumber data primer dari kitab yang 

mendukung pada aspek bahasa dan asbabun nuzul. Dalam hal ini 

untuk memperdalam analisa teori ma’na > cum-maghza>, kitabnya yakni 

lubab an-nuqul fi asbab an-nuzul (Imam Suyuthi), Asbabun Nuzul 

(Al-Wahidi), Sirah Ibnu Hisyam, dan Ahkam al-Qur'an (Al-Jassas) 

untuk memahami situasi sosial dan hukum Islam klasik, juga kitab 

lisan al-‘arab karya Ibnu manzur. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder meliputi literatur dan penelitian yang 

mendukung analisis, seperti: 

1) Buku-buku akademik tentang tafsir, hermeneutika, hukum Islam, 

dan kajian studi Al-Qur'an. 

2) Artikel jurnal ilmiah yang relevan dengan tema penafsiran ayat-

ayat khamr dan hermeneutika Ma'na Cum Maghza. 
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3) Skripsi dam disertasi yang membahas topik-topik terkait tafsir, 

dan khamr. 

Dengan memanfaatkan sumber data primer dan sekunder ini, 

penelitian diharapkan dapat menghasilkan analisis yang komprehensif 

dan kontekstual, terutama dalam rangka menggali makna dan 

signifikansi ayat-ayat khamr melalui pendekatan hermeneutika Ma’na> 

cum-Maghza>. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

   Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library Research). 

Data yang dikumpulkan meliputi sumber primer dan sekunder yang 

mendukung analisis tafsir sejarah dan kontekstual. Sumber primer berupa 

kitab-kitab tafsir yang memuat penjelasan tentang ayat-ayat khamr dalam 

Al-Qur'an, sedangkan sumber sekunder meliputi buku, jurnal ilmiah, 

artikel akademik, dan penelitian terdahulu terkait hermeneutika dan tafsir 

Al-Qur'an. 

   Analisis dokumen dilakukan dengan menelaah teks ayat-ayat khamr 

dalam Al-Qur'an serta berbagai tafsir dari era klasik hingga kontemporer 

untuk memperoleh pandangan yang beragam. Dalam teknik ini, minimal 

diperlukan proses penyuntingan (memverifikasi integritas dan kejelasan 

data) serta pengorganisasian (mengatur data yang diperoleh).14 Selain itu, 

 
14 Salmaa, “Studi Literatur: Pengertian, Ciri, Teknik Pengumpulan Datanya,” deepublish, 

2023, https://penerbitdeepublish.com/studi-literatur/. diakses pada 19 Februari 2024 
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konteks sejarah dan hukum Islam juga dikaji melalui literatur sejarah dan 

hadis yang relevan.  

5. Teknik Analisis Data 

  Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode 

analisis teks dengan pendekatan hermeneutika Ma’na> cum-Maghza>. Proses 

analisis dimulai dengan identifikasi dan interpretasi ayat-ayat khamr dalam 

Al-Qur’an menggunakan tafsir-tafsir klasik dan kontemporer untuk 

memperoleh pemahaman yang menyeluruh. 

  Tahap pertama adalah analisis denotatif, yang fokus pada makna 

literal dari teks ayat-ayat tersebut sebagaimana dijelaskan oleh para mufasir 

klasik. Selanjutnya dilakukan analisis konotatif, yaitu penafsiran ayat 

dengan mempertimbangkan aspek-aspek sosial, historis, dan budaya pada 

masa turunnya ayat, untuk menangkap pesan yang lebih dalam dari teks. 

Tahap akhir adalah penerapan pendekatan hermeneutika Ma’na> cum-

Maghza>, yang menggabungkan antara makna tekstual (ma’na>) dan makna 

kontekstual (maghza>) dari ayat-ayat khamr. Analisis ini bertujuan untuk 

menggali pesan moral, sosial, dan hukum dari larangan khamr secara lebih 

relevan dan dinamis sesuai perkembangan zaman.  

  Analisis dilakukan melalui pembacaan komparatif terhadap 

pandangan mufasir klasik dan kontemporer, serta ditopang oleh pembacaan 

intertekstual dan intratekstual antar ayat dan hadis. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menggali signifikansi historis maupun 

transformasi makna ayat-ayat khamr dalam konteks keislaman yang 

adaptif. 



 
 

19 
 

 
 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam upaya mendapatkan hasil penelitian yang akkan dilakukan, tahap 

penelitian ini akan terbagi menjadi lima bab, yaitu : 

Bab I: Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah yang 

menjelaskan urgensi penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah, serta sistematika penulisan skripsi. Bab ini juga 

menguraikan metodologi secara umum yang digunakan dalam penelitian. 

Bab II: Landasan Teoritis. Bab ini mengulas teori-teori yang relevan 

dengan penelitian. Di dalamnya membahas konsep-konsep dasar yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu dan konsep khamr secara umum, 

penafsiran klasik dan kontemporer terhadap ayat-ayat khamr, serta teori 

hermeneutika ma'na > cum-maghza> 

Bab III: Diskursus Ayat-Ayat Tentang Khamr. Bab ini membahas secara 

mendalam tentang klasifikasi ayat-ayat yang terkait dengan khamr dalam Al-

Qur'an dan penerapan teori hermeneutika ma'na> cum-maghza>  (Analisis teks 

dan kebahasaan, intratekstualitas, intertekstualitas, konteks historis makro dan 

mikro). Tujuan utama dari bab ini adalah mencari fokus ayat yang akan diteliti, 

kemudian dilanjutkan dengan menganalis ayat tersebut menggunakan teori 

hermeneutika sehingga menghasilkan signifikansi fenomenal historis (al-

maghza> at-tarikhi)>. 

Bab IV Merupakan analisis inti dari pembahasan penelitian, yang 

didalamnya berupa maghza< at-tarikhi dan pengembangannya menjadi maghza > 

al-mutaharik al-muas}ir (Signifikansi Dinamis) ayat-ayat khamr. 
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Bab V Merupakan bab terakhir atau bab penutup yang isinya berupa 

kesimpulan atas penelitian yang telah ditulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji kembali ayat-ayat Al-Qur’an tentang khamr 

melalui pendekatan Hermeneutika Ma’nā cum-Maghzā untuk menemukan 

signifikansi historis dan dinamis yang terkandung di dalamnya, khususnya 

dalam dimensi sosial, spiritual, dan moral kehidupan umat Islam masa kini. 

Berdasarkan analisis terhadap QS. Al-Baqarah: 219, QS. An-Nisa’: 43, QS. Al-

Maidah: 90–91, dan QS. An-Nahl: 67, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Para mufasir klasik (Al-Thabari, Al-Qurthubi, Ar-Razi) dan kontemporer 

(Buya Hamka, Quraish Shihab) sepakat bahwa ayat-ayat tentang khamr 

(QS. Al-Baqarah: 219, An-Nisa’: 43, Al-Maidah: 90–91, dan An-Nahl: 67) 

menunjukkan tahapan bertahap menuju pengharaman total. QS. Al-

Baqarah: 219 menekankan mudarat lebih besar dari manfaat, QS. An-Nisa’: 

43 mengatur larangan salat saat mabuk, QS. Al-Maidah: 90–91 menegaskan 

haram mutlak dan sifat destruktif khamr, sementara QS. An-Nahl: 67 

menjadi fase awal toleransi dengan isyarat peringatan dini. Seluruh penafsir 

menekankan bahaya khamr terhadap akal, ibadah, dan tatanan sosial, serta 

menyatakan bahwa semua yang memabukkan, terlepas dari jenis atau 

bentuknya, termasuk dalam larangan khamr. 

2. Penafsiran ulang dengan metode Hermeneutika Ma’nā cum-Maghzā 

terhadap ayat-ayat khamr menghasilkan Maghzā al-Mutaharrik yang 
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relevan dengan realitas modern. QS. Al-Baqarah: 219 mengandung pesan 

tentang kesadaran akan pola hidup sehat sebagai respons terhadap budaya 

konsumtif dan destruktif. QS. An-Nisa’: 43 menekankan pentingnya 

menjaga kesadaran sebagai landasan kehidupan spiritual dan sosial yang 

bertanggung jawab. QS. Al-Maidah: 90–91 memuat makna mendalam 

tentang pentingnya pengendalian diri, kejernihan akal, dan keteraturan 

sosial, bukan sekadar larangan zat. Sementara QS. An-Nahl: 67 

mengungkapkan dinamika nilai antara gaya hidup jahiliyah dan kesadaran 

spiritual, yang kini tercermin dalam perdebatan seputar produk fermentasi 

modern. Seluruh ayat tersebut mengarahkan umat pada gaya hidup sadar, 

sehat, dan bermakna, serta membedakan antara konsumsi yang 

memabukkan dan yang bermanfaat. 

B. Saran 

1. Bagi pembaca 

a. Pembaca diharapkan dapat memberikan masukan konstruktif untuk 

memperkaya analisis dalam penelitian ini, terutama pendekatan 

hermeneutika dan implikasinya pada isu kontemporer.  

b. Penelitian ini mendorong pembaca untuk menelusuri lebih jauh ayat-

ayat Al-Qur’an, guna memahami relevansinya dengan masalah 

kekinian. 

2. Bagi masyarakat muslim 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masyarakat muslim secara 

umum, bahwa dalam memahami ayat yang bersifat penetapan hukum 
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bukan hanya fokus pada satu poin tersebut, tetapi juga aspek sosial dan 

historis yang melingkupinya. Selain itu, diharapkan juga menjadi refleksi 

berpikir akan jawaban terhadap isu kontemporer saat ini sebenarnya bisa 

diruntut dan melihat kepada masa dimana Al-Qur’an diturunkan, hal itu 

dilakukan dengan fleksibel, keterbukaan pemikiran serta 

mengikutsertakan keilmuan yang berkembang saat ini. 

3. Bagi penulis 

Penulis disini berharap agar ada penelitian yang lebih lanjut yang 

dapat mengembangkan apa yang ada dalam penelitian yang telah penulis 

lakukan.   
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